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ABSTRAK 

 

Dalam skripsi ini penulis membahas tentang Kehidupan Ekonomi dan 

Sosial Keagamaan Suporter Sepak Bola Brigata Curva Sud PSS Sleman 

Yogyakarta, bahwa adanya suporter adalah pemain keduabelas yang dikatakan 

paling fanatik dan antusias dalam membela klub yang dicintainya. Susah maupun 

senang, hati mereka melebur menjadi satu saat tim mereka berjuang meraih 

kemenangan. Inilah sepakbola yang telah membuka mata mereka seperti 

pahlawan yang sedang berjuang dengan mengusung gengsi dan harga diri mereka 

dipertaruhkan di stadion hanya untuk menyandang gelar sang pemenang. Seperti 

halnya Brigata Curva Sud (BCS) telah melaksanakan diplomasi public lebih baik 

daripada pemerintah, terlebih Menteri Pemuda dan Olahraga negeri ini. BCS 

sudah menjadi agen perubahan paradigm suporter Indonesia, bahkan dunia telah 

mengakuinya. 

Dalam penelitian ini sumber data primer diperoleh dari pengurus PSS 

Sleman, pengurus supporter Slemania, BCS dan juga beberapa pihak yang terkait 

secara langsung maupun tidak langsung dalam menjalankan roda organisasi 

suporter Slemania maupun BCS. Pengumpulan data dengan jalan melakukan 

tanya jawab berupa wawancara. Dalam pelaksanaanya penulis sebagai pencari 

data di lapangan akan berhadapan langsung dengan narasumber yakni pengurus 

PSS Sleman, pengurus suporter Slemania dan BCS. 

Hasil penelitian didapatkan bahwa kondisi sosial ekonomi dan keagamaan 

supporter PSS Sleman yaitu dilihat dari latar belakang sosial budaya, supporter 

mayoritas dari mereka berasal dari kelas menengah kebawah.Seiring munculnya 

unit usaha yang diciptakanparasuporter BCS seperti BCS Shop, BCS Mart, PSS 

Store, EljaNgangkring yang kemudian mampu merubah perekonomian bagi PSS 

Sleman maupunpara suporter sendiri. Kegiatan keagamaan yang dilakukanoleh 

supporter PSS baik dari kelompok suporter Slemania dan BCS diantaranya adalah 

bersama-sama melakukan ritual keagamaanuntuk PSS menjelang dan sesudah 

pertandingan serta beberapa kegiatan yang sifatnya sosial seperti menjenguk bagi 

sesama yang tertimpa musibah. Dari berbagai pernyataan dapat disimpulkan 

adanya dukungan dari suporter yang mempunyai kesamaan tujuan mendukung 

dan memajukan perekonomian suporter maupun klub yang terjadi merupakan 

wujud dari solidaritas mekanis. Solidaritas mekanis yang ada pada suporter PSS 

Sleman telah mengalami perubahan sosial dimana muncul sifat individual dimana 

mereka telah menjadi masyarakat modern dengan melakukan kegiatan ekonomi. 

Dari perubahan sosial tersebut muncul solidaritas organis (pembagiankerja) yang 

merupakan disintegrasi dari solidaritas mekanis. 
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PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Sepakbola dan suporter adalah bagian yang tidak bisa dipisahkan. Dimana 

ada sepakbola disitu ada suporter. Sepakbola telah mengubah pikiran normal 

manusia menjadi tergila-gila. Tidak memandang tua, muda maupun anak-anak, 

kecintaan mereka terhadap klub yang dibelanya telah menjadikan bukti kesetiaan 

mereka terhadap klub yang dicintainya. Mereka rela mengeluarkan biaya untuk 

mendukung kesebelasannya. Disudut-sudut jalan dipasang berbagai hiasan 

bendera maupun spanduk dengan berbagai warna kebesarannya merah, hijau, 

maupun biru telah menjadi simbol dan identitas mereka.  

Suporter adalah pemain keduabelas yang dikatakan paling fanatik dan 

antusias dalam membela klub yang dicintainya. Susah maupun senang, hati 

mereka melebur menjadi satu saat tim mereka berjuang meraih kemenangan. 

Inilah sepakbola yang telah membuka mata mereka separti pahlawan yang sedang 

berjuang dengan mengusung gengsi dan harga diri mereka dipertaruhkan di 

stadion hanya untuk menyandang gelar sang pemenang. 

Suporter sepak bola yang fanatis, merupakan sekumpulan kelompok 

(komunitas) yang mempunyai sikap “kegila-gilaan” pada tim yang didukungnya, 

atau bisa dibilang mempunyai perasaan emosional tersendiri, setiap kali tim 

dukunganya bertanding. kelompok itu akan membela atau mendukung timnya 

dengan sepenuh emosi dan energi yang dimilikinya dan meluapkan hal itu melalui 

atribut baik pernak-pernik aksesoris, lagu-lagu mars tim yang di dukungnya dan 

melakukan konvoi setelah pertandingan selesai. 
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Kelompok atau perkumpulan ini digunakan seseorang untuk menegaskan 

identitas sosialnya atau sekedar untuk menunjukkan sikap dan tindakan kepada 

orang lain. Dan dalam perkembangannya, saat seseorang hidup dan menjadi 

bagian dari sebuah kelompok, orang tersebut akan cenderung menjadi fanatik 

kepada kelompoknya. Fanatisme seperti ini dapat menimbulkan dampak buruk 

misalnya, konflik sosial jika seseorang yang fanatik tak mampu mengendalikan 

dirinya. Bila dijabarkan, fanatisme mempunyai pengertian sebagai berikut sebuah 

keadaan dimana seseorang atau kelompok yang menganut paham, baik politik, 

agama, kebudayaan atau apapun saja dengan cara berlebihan (membabi buta) 

sehingga berakibat kurang baik, bahkan cenderung menimbulkan perseteruan atau 

konflik serius. 

Pada saat ini, saat sepakbola sudah menjadi industri, Peranan fanatisme 

Slemania buat PSS pun menjadi berkembang tidak hanya sebagai objek pelengkap 

saja. Slemania menjadi bagian dari prestasi dan keberhasilan yang dicapai oleh 

PSS. Berangkat dari sana, Slemania pun mulai mengembangkan sayapnya dalam 

berbagai bentuk aktualisasi diri, mulai dari peningkatan pengkoordiniran massa 

dengan dibentuknya “distrik” di berbagai wilayah pada kantung-kantung 

Slemania, Penjualan Merchandise, pembuatan album kompilasi, hingga tour 

organizer yang menyelenggarakan pemberangkatan rombongan Slemania ketika 

mendukung PSS apabila bermain tandang. 

Bentrokan antar suporter sering terjadi baik didalam maupun diluar stadion. 

Tidak hanya di stadion saja yang ramai dipenuhi para suporter, di bar, cafe dan 

tempat perjudianpun sering di banjiri para suporter. Mereka tidak hanya sekedar 
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menonton sepakbola akan tetapi ada juga yang mencari peruntungan di meja judi. 

Inilah sepakbola yang telah membutakan pikiran orang. Banyak orang yang 

menganggap lapangan adalah kiblatnya suporter yang mereka kelilingi selama 

pertandingan berlangsung. Panas, hujan tidak mereka pedulikan asalkan mereka 

bisa melihat tim yang di cintainya bertanding. 

Di Indonesia, suporter divonis memperburuk citra sepakbola dan dianggap 

menjadi problem bangsa. Tindak kekerasan, kerusuhan, dan jatuhnya korban baik 

luka, tewas, rusak dan terganggunya ketertiban merupakan, pranata sosial sampai 

prasarana umum merupakan citra buruk yang melekat pada suporter sepakbola 

Indonesia. Kerusuhan suporter yang terjadi di Indonesia sebenarnya bukan isu 

baru, karena sejak lama sebenarnya sudah sering terjadi.
1
 

Kerusuhan suporter memang bukan hal baru di dunia sepakbola. Gengsi dan 

harga diri mereka pertaruhkan di lapangan saat tim kesayangan mereka 

bertanding. Suporter adalah penyemangat di saat timnya membutuhkan suntikan 

psikologis. Suporter akan terus berteriak dan bernyanyi guna memberikan 

dukungan kepada tim kesayangannya. Sejarah kehadiran suporter atau penonton 

sepakbola sudah sama tuanya dengan kemunculan olahraga sepakbola itu sendiri. 

Namun, kehadiran suporter tersebut menjadi begitu berarti dan menjadi unsur 

penting dalam pertandingan sepakbola. 

Suporter sepokbola pada umumnya adalah kalangan anak-nak muda dari 

usia sekolah lanjutan pertama hingga mahasiswa. Kondisi ekonomi jelas sangat 

                                                 
1
 Hempri Suyatna, Suporter Sepakbola Tanpa Anartkis Mungkinkah ?, (Yogyakarta: 

Departemen Litbang Slemania dan Media Wacana 2007)  hal. 38. 
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mempengaruhi anggota yang akan mendukung seperti pembuatan kaos, atribut 

hingga pembelian tiket masuk ke stadion. Jelas hal ini membutuhkan dana. Secara 

ekonomi jelas mereka masih ditopang oleh bantuan orang tua. Kehidupan sosial 

merekapun lebih banyak dari kelompok-kelompok pemuda kampung hingga 

”genk motor”. 

Sepakbola dalam fungsi sebagai sebuah harapan bagi mereka yang kurang 

beruntung dan merupakan golongan ekonomi menengah kebawah perlahan-lahan 

mempunyai kecenderungan untuk menjadi sebuah paham baru dan bahkan 

menjadi sebuah agama, dalam hal ini adalah keyakinan yang tertanam kuat. 

Perspektif Taylor menyatakan bahwa hooliganisme (dipaparkan untuk 

menjelaskan fanatisme) sepakbola harus dijelaskan sesuai dengan perubahan 

sosial dan ekonomi yang lebih luas. Dia melihat Sepakbola secara tradisional 

sebagai olahraga laki-laki kelas pekerja, dimana klub sangat terikat dengan 

komunitas sekeliling mereka. Fans kelas pekerja merasa bahwa klub adalah suatu 

“demokrasi partisipatoris”, dimana pandangan mereka punya daya tawar dalam 

ruang dewan pengurus atau di lapangan.
2
 

Sering kali terdengar kata fanatik atau fanatisme pada berita atau satu hal yang 

berhubungan dengan agama dan olah raga tetapi jarang yang mengetahui deskripsi 

secara jelas mengenai fanatik atau fanatisme. Jika ditelusuri lebih dalam, sebenarnya 

kata fanatisme berasal dari kata fanatik, yang dalam kamus bahasa Indonesia artinya 

adalah teramat kuat kepercayaan (keyakinan) terhadap ajaran politik, agama, dan 

                                                 
2
 Zaenal Muhtadin,  Faktor Penyebab Perilaku Agresif, (Jakarta : PT. Balai Pustaka, 2008)  

hal. 5. 
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sebagainya. Ini diperkuat oleh pendapat dari J.P Chaplin 3, mengenai fanatik yaitu 

satu sikap penuh semangat yang berlebihan terhadap satu segi pandangan atau satu 

sebab.  

Suatu sikap tersebut bisa berdasarkan pemikiran dan pemahamannya yang tidak 

berubah-ubah atau tetap terhadap satu segi pandangan, yang menurut Winston 

Churchill bahwa “A fanatik is one who can't change his mind and won't change the 

subject” dengan artian bahwa seseorang yang fanatik yang mana tidak bisa berubah 

pemikirannya dan tidak akan berubah pokok materi. Fanatisme sendiri diartikan 

sebagai suatu faham fanatik terhadap suatu hal, karena dalam EYD, kata yang 

berakhiran isme adalah merupakan faham. Fanatik berbeda dengan fanatisme, fanatik 

merupakan sifat yang timbul saat seseorang menganut fanatisme (faham fanatik), 

sehingga fanatisme itu adalah sebab dan fanatik merupakan akibat.4 

Pemuda memang orang yang luar biasa. Mereka mampu mengarahkan 

segenap diri mereka jika mereka sangat ingin akan sesuatu tersebut. Dalam hal ini, 

hal-hal yang dapat dilakukan oleh para pemuda adalah melalui kegiatan-kegiatan 

positif. Banyak kegiatan positif jika pemuda menjadi suporter sepakbola. 

Komunitas seperti ini memberikan dampak langsung bagi mereka para pemuda 

dalam memandang masalah intoleran beragama. Kegiatan-kegiatan tersebut 

membuat para pemuda itu semakin memiliki perilaku toleran dalam beragama 

karena mereka bergabung dalam satu tempat yang terdiri dari berbagai macam 

suku bangsa dan agama. Ketika semakin sering mereka berinteraksi, maka 

kerukunan beragama pasti akan tercapai. 

                                                 
3
 Hempri Suyatna, Suporter Sepakbola Tanpa Anartkis Mungkinkah ?  (Yogyakarta: 

Departemen Litbang Slemania dan Media Wacana 2007)  hal. 24. 
4
 Hempri Suyatna, Suporter Sepakbola Tanpa Anartkis Mungkinkah ?  (Yogyakarta: 

Departemen Litbang Slemania dan Media Wacana 2007)  hal. 24. 
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Beberapa contoh nyata dari kegiatan-kegiatan rutin yang dilaksanakan 

dalam komunitas suporter sepakbola antara lain, yakni pada tahap awal 

pembentukan kelompok suporter sepakbola, pemuda yang berasal dari berbagai 

latar belakang akan saling berkomunikasi dan saling kenal. Pada kegiatan inti, 

seperti menonton langsung ke stadion, atau di tempat lain dilaksanakan nonton 

bareng (nobar), tour bersama, maupun gathering pemuda akan bisa belajar 

berorganisasi secara sederhana, dan manajemen kegiatan yang sudah 

direncanakan.  

Kegiatan lain para suporter Slemania, seperti bakti sosial, kunjungan ke 

rumah anggota yang tertimpa musibah, dan menambah relasi usaha/bisnis antar 

sesama anggota. Kegiatan ini telah membuka pikiran khususnya bagaimana saya 

bisa menjunjung tinggi arti toleransi yang sebenarnya. Rangkaian kegiatan 

suporter sepakbola mendukung dalam upaya membangun kerukunan beragama. 

Selama tidak ada kepentingan kalangan radikal di balik komunitas suporter 

sepakbola ini yang menjadikan Pemuda yang akan berperan sebagai pengganti 

pemimpin bangsa dan pelangsung kehidupan di masa yang akan datang, ternyata 

malah ikut andil dalam proses kehidupan plural yang tidak sesuai seperti yang 

terjadi. Mereka yang masih “hijau” dijadikan sebagai alat bagi kalangan radikal 

tersebut yang tidak menginginkan kehidupan plural tersebut untuk 

menghancurkan dan memecahbelahkan antar umat beragama. 

Kita ini hanyalah bangsa yang kebingungan mencari identitas dirinya, kita 

ini menggilai Sepakbola dan rela mati karenanya hanya karena kita butuh 

eskapisme semu akibat kegagalan hidup kita sebagai sebuah negara multi etnis 
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yang dipersatukan oleh sebuah Republik. Namun, yang pasti tiap pemuda 

Indonesia nyaman, dan bisa bersatu dengan komunitas ini. Idealnya, berangkat 

dari hal tersebut, disadari bahwa sebenarnya pemuda Indonesia adalah tiga warga, 

yakni warga manusia, warga negara dan warga agama. Alangkah lebih baik 

mendahulukan dasar pertimbangan hubungan dengan sesama sebagai sesama 

warga manusia. Sebab negara dan agama ada untuk manusia, bukan sebaliknya 

manusia dikurbankan demi agama dan negara. 

Slemania merupakan organisasi sekaligus identitas bagi pendukung 

kesebelasan PSS Sleman. Slemania memiliki organisasi bagian untuk suporter 

perempuan yang bernama Slemanona. Slemania dideklarasikan di Ghriya 

Kedaulatan Rakyat, Yogyakarta pada 22 Desember 2000. Anggota Slemania 

sangat beranekaragam dari yang tidak mengenyam bangku sekolah, menempuh 

jenjang pendidikan tinggi, Begitu juga dengan latar belakang ekonomi dan 

profesi. 

Slemania memiliki slogan sebagai "Suporter Edan Tapi Sopan", dan pernah 

terpilih sebagai nominator suporter favorit dalam Sepak Bola Award-ANTV 2003 

bersama The Jakmania dan Laskar Benteng Viola. The Jakmania akhirnya terpilih 

sebagai penerima penghargaan tersebut. Slemania kembali terpilih sebagai 

nominator dalam Sepak Bola Award-ANTV 2004 bersama dengan Viking Persib 

dan The Macz Man. Slemania akhirnya meraih penghargaan tersebut. Salah satu 

kebiasaan anggota Slemania adalah menempati tribun (tempat) khusus yang 

disebut tribun Slemania, dan biasa bernyanyi dan beratraksi saat pertandingan. 
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Seiring sejalannya waktu muncul berbagai kelompok supporter yang 

dilatarbelakangi dari berbagai faktor serta gaya hidup. Pada Tahun 2010, muncul 

kelompok yang ingin memberikan kontribusi bagi kemajuan klub yang mereka 

sebut Brigata Curva Sud (kelompok tribun selatan), Brigata Curva Sud (BCS), 

terinspirasi dari suporter Itali (Ultras) seperti dari segi gaya berpakaian, 

menyanyikan yel-yel bahkan atribut-atribut dalam mendukung tim. Besar 

pengaruh mereka terhadap klub PSS SLEMAN dan perekonomian dapat dilihat 

dari progam-progam perekonomian yaamg sudah dijalankan seperti ; Curva Sud 

Shop, Curva sud Market dan progam yang baru adalah Elja Ngankring, sebagian 

keuntungan dari progam-progam tersebut diberikan ke klub. Tidak lepas dari 

kehidupan suporter mereka juga memliki tingkat religiusitas beragam. Bagi yang 

muslim tidak pernah melupakan ibadah sholat ketika tour ke luar kota untuk 

mendukung tim kebanggaan, bahkan di hari-hari besar agama banyak kegiatan 

yang mereka lakukan seperti ta’jilan dibulan puasa, pengajian, santuan anak yatim 

dan selalu silaturrahmi terhadap pemain. 

Kegiatan keagamaan yang dilakukan oleh supoter PSS, Slemania maupun 

BCS (Brigata Curva Sud) memang belum banyak dilakukan tetapi paling tidak 

acara buka puasa bersama, membagi takjilan dan mengunjungi panti asuhan pada 

bulan Ramadhan 1434 Hijriah lalu merupakan langkah awal kegiatan suporter 

yang mengarah pada kegiatan keagamaan.
5
 Sebenarnya untuk ibadah, sebelum 

berangkat ke stadion untuk mendukung kesebelasan kesayangannya para suporter 

biasanya melakukan shalat berjamaah di masjid yang mereka lalui atau berjamaah 

                                                 
5
 ”Aksi Suporter PSS di Bulan Ramadhan”, Harian Kedaulatan Rakyat, 16 Juli 2013, hal. 

9. 
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di salah satu stadion Maguwoharjo. Artinya para suporter ini juga tidak 

meninggalkan kewajibannya dalam menjalankan ibadah. 

Peneliti tertarik untuk melakukan penelitian ini karena peneliti olahraga 

sepakbola merupakan olahraga yang paling populer di dunia bahkan di Indonesia, 

Setiap pertandingan sepakbola selalu dihadiri oleh suporter pendukung 

kesayangan. Mereka rela menonton pertandingan kesayangannya dengan berbagai 

cara. Seperti diketahui sebagian besar suporter sepak bola adalah anak-anak muda 

dengan status pelajar dan mahasiswa. 

Bagaimana sebenarnya kehidupan sosial dan ekonomi mereka sebagai 

pendukung kesebelasan kesayangan seperti PSS Sleman. Dari uraian di atas maka 

peneiti tertarik untuk meneliti lebih lanjut kehidupan suporter PSS Sleman dari 

tinjauan sosiologi dari aspek kehidupan sosial dan ekonominya maka penelitiani 

ino peneliti mengambil judul ”Kegiatan Ekonomi dan Sosial Keagamaan Suporter 

Sepak Bola Brigata Curva Sud PSS Sleman”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas maka permasalahan dalam penelitian ini 

adalah : 

a. apakah kegiatan ekonomi  suporter PSS guna memajukan 

perekonomian sepak bola PSS Sleman? 

b.  Apa saja kegiatan sosial keagamaan yang dilakukan para suporter PSS 

Sleman? 
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C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka penelitian ini bertujuan untuk: 

a. Menjelaskan berbagai kegiatan ekonomi para suporter PSS Sleman. 

b. Menjelaskan bentuk kegiatan sosial keagamaan yang dilakukan oleh           

suporter PSS Sleman.  

 

Sedangkan kegunaan penelitian ini adalah : 

Kegunaan penelitian ini terbagi atas dua manfaat, yaitu: 

1. Manfaat akademik 

a) Sebagai tambahan literatur atau bahan kajian dalam studi ilmu 

sosiologi agama. 

b) Sebagai bahan informasi ilmiah bagi peneliti-peneliti lain 

2. Manfaat praktis 

a) Sebagai salah satu bahan untuk melihat model gerakan  

organisasi suporter sepakbola di berbahgai daerah khusunya di 

DI Yogyakarta. 

b) Sebagai masukan bagi para pelaku dan pembina sepakbola dari 

tingkat lokal sampai nasional. 

c) Mengubah persepsi mayarakat tentang citra buruk supporter 

sepak bola. 

D. Tinjauan Pustaka 

  Berdasarkan hasil penelusuran penulis terhadap literatur-literatur yang 

membahas tentang kehidupan ekonomi suatu kelompok supporter bola belum ada, 
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namun bebagai tulisan yang berkaitan dengan kehidupan ekonomi suatu kelompok 

yang pada intinya menyerupai dengan karya ilmiah ini, sehingga bias dijadikan 

sebagai pedoman penulisan. 

 Pertama, dalam skripsi Auliya InsaniYunus mahasiswa jurusan Sosiologi 

Fakultas Ilmu Sosial dan Politik Universitas Hasanuddin Makassar, tentang 

“Potret Kehidupan Sosial Ekonomi Pedagang Kaki Lima di Kota Makassar” yang 

menjelaskan tentang perilaku sosial manusia dengan dengan meneliti kelompok 

yang dibangunnya. Sosiologi mempelajari perilaku dan interaksi kelompok, 

menelusuri asal usul pertumbuhannya, serta menganalisis pengaruh kegiatan 

kelompok terhadap anggotanya. 

 Kedua, dalam skripsi Noptika Danu Hermawan mahasiswa Universitas 

Sebelas Maret Surakarta yang menulis tentang “Studi Tentang Kelompok 

Suporter Pasoepati di Surakarta” yang menjelaskan tentang munculnya fenomena 

supporter terorganisir dipelopori oleh suporter negara-negara di Eropa.  Di Italy 

dikenal dengan Ultras, Inggris dikenal dengan Hooligans. 

 Kelompok supporter tersebut muncul dengan berbagai aksi yang teatrikal, 

seperti kostum dan atribut yang mencolok, anggota tubuh yang dicat. Keberadaan 

supporter sepakbola memiliki dua peran sekaligus yaitu sebagai penampil dan 

penonton. 

 Ketiga, dari thesis Paudra Jhalugilang masiswa pascasarjana Universitas 

Indonesia tentang “Makna Identitas Fans Club S epak Bola (Studi Kasus: 

Juventus Club Indonesia)”. Disitu menjelaskan penelitian yang berupa deskriptif 

mengingat data yang dikumpulkan berupa penjelasan dari narasumber yang 
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dijadikan informan dan memakai kode studi kasus. Teknik pengumpulan data 

menggunakan wawancara dan observasi. Hasilnya melihat bagaimana identitas 

terbentuk dari proses eksplorasi seperti keluarga maupun teman. 

 

 

 

E. Kerangka Penelitian 

1. Konsep Sosial Ekonomi Masyarakat. 

Kondisi sosial ekonomi adalah suatu kedudukan yang diatur secara 

sosial dan menempatkan seseorang pada posisi tertentu dalam masyarakat, 

pemberian posisi itu disertai pula dengan seperangkat hak dan kewajiban 

yang harus dimainkan oleh si pembawa status.
6
  

Kondisi sosial ekonomi adalah keadaan atau kedudukan seseorang 

dalam masyarakat sekelilingnya.
7
 Manaso Malo juga memberikan batasan 

tentang kondisi sosial ekonomi yaitu, Merupakan suatu kedudukan yang 

diatur secara sosial dan menempatkan seseorang pada posisi tertentu dalam 

sosial masyarakat. Pemberian posisi disertai pula dengan seperangkat hak 

dan kewajiban yang harus dimainkan oleh si pembawa status.
8
  

Kondisi sosial ekonomi masyarakat ditandai adanya saling kenal 

mengenal antar satu dengan yang lain, paguyuban, sifat kegotong-royongan 

                                                 
6
 Mulyanto Sumardi, dan Hans Dieter-Evers,  Kemiskinan dan Kebutuhan Pokok, (Jakarta: 

Rajawali, 1982) hal. 21. 
7
 M. Sastrapradja, Kamus Istilah Pendidikan dan Umum. (Surabaya: Usaha Nasional, 2000) 

hal. 122. 
8
 Manase Malo, Metode Penelitian Sosial, (Jakarta: Karunika,2001) hal. 75. 
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dan kekeluargaan. Kehidupan sosial masyarakat terdiri dari interaksi sosial, 

nilai sosial, dan tingkat pendidikan, sedangkan gambaran kehidupan 

ekonomi masyarakat ini terdiri dari kepemilikan rumah tempat tinggal, 

luasnya tanah garapan atau tanah yang dimilikinya.  

Mengenai kondisi sosial ekonomi, Yuliati menjelaskan kondisi sosial 

ekonomi sebagai kaitan antara status sosial dan kebiasaan hidup sehari-hari 

yang telah membudaya bagi individu atau kelompok di mana kebiasaan 

hidup yang membudaya ini biasanya disebut dengan culture activity, 

kemudian ia juga menjelaskan pula bahwa dalam semua masyarakat di dunia 

baik yang sederhana maupun yang kompleks, pola interaksi atau pergaulan 

hidup antara individu menunjuk pada perbedaan kedudukan dan derajat atau 

status kriteria dalam membedakan status pada masyarakat yang kecil 

biasanya sangat sederhana, karena disamping jumlah warganya yang relatif 

sedikit, juga orang-orang yang dianggap tinggi statusnya tidak begitu 

banyak jumlah maupun ragamnya.
9
  

Sementara W.S Winke  menyatakan bahwa pengertian status sosial 

ekonomi mempunyai makna suatu keadaan yang menunjukan pada 

kemampuan finansial keluarga dan perlengkapan material yang dimilki, 

dimana keadaan ini bertaraf baik, cukup, dan kurang.  

Selanjutnyan Mubyarto berpendapat tinjauan sosial ekonomi 

penduduk meliputi aspek sosial, aspek sosial budaya, dan aspek Desa yang 

berkaitan dengan kelembagaan dan aspek peluang kerja. Aspek ekonomi dan 

                                                 
9
 Yuliati, Yayuk dan Mangku Pirnomop. Sosiologi Pedesaan. (Malang:Pustaka Utama. 

2003)  Hal 78. 
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peluang kerja berkaitan erat dengan masalah kesejahteraan masyarakat 

Desa.
10

 Kecukupan pangan dan keperluan ekonomi bagi masyarakat baru 

terjangkau bila pendapatan rumah tangga mereka cukup untuk menutupi 

keperluan rumah tangga dan pengembangan usaha-usahanya. Menurut 

pendapat Sajogyo dalam hubungan dengan pola berusaha tani, perbedaan 

status seseorang dalam masyarakat ditentukan oleh pola penguasaan lahan, 

modal, teknologi, dan luasnya lahan pemiliknya.
11

  

Menurut Sumardi dan Hans Dieter Evers keadaan sosial ekonomi 

adalah suatu kedudukan yang secara rasional dan menetapkan seseorang 

pada posisi tertentu dalam masyarakat, pemberian posisi itu disertai pula 

dengan seperangkat hak dan kewajiban yang harus dimainkan oleh si 

pembawa status.
12

  

Aspek sosial ekonomi dan peluang kerja berkaitan erat dengan 

masalah kesejahteraan masyarakat Desa. Kecukupan pangan dan keperluan 

ekonomi bagi masyarakat baru terjangkau bila pendapatan rumah tangga 

cukup untuk menutupi keperluan rumah tangga dan pengembangan usaha-

usahanya.
13

  

Berdasarkan pendapat para ahli tersebut dapat dinyatakan bahwa 

kondisi sosial ekonomi adalah posisi individu dan kelompok yang berkenaan 

dengan ukuran ratarata yang berlaku umum tentang pendidikan, pemilikan 

                                                 
10

 Mubyarto (ed).. Kisah-kisah IDT, Penuturan 100 Sarjana Pendamping, cetakan pertama, 

(Yogyakarta: Aditya Media, 2001) hal 111. 
11

 Sajogyo. Sosiologi Pedesaan. (Yogyakarta, Gadjah Mada Press. 2005)  hal. 92. 

12
 Mulyanto Sumardi, dan Dieter-Evers, Hans,  Kemiskinan dan Kebutuhan Pokok, 

(Jakarta: Rajawali,1982) hal. 21 
13

 Mubyarto (ed).. Kisah-kisah IDT, Penuturan 100 Sarjana Pendamping, cetakan pertama, 

(Yogyakarta: Aditya Media, 2001) hal.114. 
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barang-barang, dan patisipasi dalam aktivitas kelompok dari komunitasnya, 

sedangkan kondisi sosial ekonomi kaitanya dengan status sosial ekonomi itu 

sendiri dengan kebiasaan hidup sehari-hari individu atau kelompok. 

2. Konsep Kondisi Sosial dan Keagamaan Masyarakat 

Menurut Kamus Bahasa Indonesia kondisi diartikan sebagai suatu 

keadaan atau situasi. Sedangkan kondisi sosial masyarakat diartikan sebagai 

keadaan masyarakat suatu Negara pada saat tertentu.
14

 Jadi kondisi sosial 

adalah suatu keadaan yang berkaitan dengan keadaan atau situasi dalam 

masyarakat tertentu yang berhubungan dengan keadaan sosial. 

“Kondisi sosial adalah semua orang atau manusia lain yang 

mempengaruhi kita”.
15

 Hal ini berarti bahwa lingkungan sosial juga  

mempengaruhi pencapaian pendidikan anak. Kondisi sosial masyarakat 

mempengaruhi proses dan hasil pendidikan.
16

 

Kondisi sosial yang mempengaruhi individu dijelaskan Dalyono 

melalui dua cara yaitu langsung dan tidak langsung. Secara langsung yaitu 

seperti dalam pergaulan sehari-hari baik dari keluarga, teman dan 

pekerjaan.
17

 Secara tidak langsung melalui media masa baik cetak, audio 

maupun audio visual. Selanjutnya juga dijelaskan lingkungan sosial yang 

sangat berpengaruh pada proses dan hasil pendidikan adalah teman bergaul, 

lingkungan tetangga dan aktivitas dalam masyarakat.
18

 

                                                 
14

 WJS Poerwodarminto,  Kamus basar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2000) 

hal 502 
15 Dalyono, Psikologi Pendidikan. (Jakarta: Rineka Cipta, 2005) hal 202. 

16
 Fuad Ihsan,, Dasar–Dasar Pendidikan, (Jakarta:Penerbit Rineka Cipta, 2003) hal. 10. 

17
 Dalyono, Psikologi Pendidikan. (Jakarta: Rineka Cipta, 2005) hal. 246. 

18
 Dalyono, Psikologi Pendidikan. (Jakarta: Rineka Cipta, 2005) hal. 246. 
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“Kondisi masyarakat di mana memiliki latar belakang pendidikan 

yang cukup, terdapat lembaga-lembaga pendidikan dan sumber belajar 

didalamnya akan memberikan pengaruh positif terhadap semangat dan 

perkembangan belajar generasi muda”.
19

 Dalam hal ini di mana kondisi 

sosial ini berpengaruh secara negatif terhadap pendidikan, maka kondisi ini 

menjadi pembatas pendidikan. Orang tua sebagai pendidik secara kodrati 

harus mampu mengantisipasi pengaruh yang ada karena tidak semua 

pengaruh kondisi sosial merupakan pengaruh yang baik. Menurut Linton 

kondisi sosial masyarakat mempunyai lima indikator yaitu: umur dan 

kelamin, pekerjaan, prestise, famili atau kelompok rumah tangga, dan 

keanggotaan dalam kelompok perserikatan.
20

 Dari kelima indikator tersebut, 

hanya indikator umur dan kelamin yang tidak terpengaruh oleh proses 

pendidikan, sehingga tinggal empat indikator yang perlu diukur tingkat 

perbaikannya, guna mengetahui tingginya manfaat sosial bagi masyarakat. 

Menurut Ahmad, manfaat dalam konteks sosial ekonomi bagi 

masyarakat dari suatu program pendidikan adalah berupa perbaikan dalam 

hal penghasilan, produktivitas, kesehatan, nutrisi, kehidupan keluarga, 

kebudayaan, rekreasi, dan partisipasi masyarakat. Perbaikan penghasilan dan 

sebagian produktivitas, adalah merupakan manfaat ekonomi bagi 

masyarakat. Perbaikan dari sebagian produktivitas, kesehatan, makanan, 

                                                 
19

 Fuad Ihsan,  Dasar–Dasar Pendidikan, (Jakarta:Penerbit Rineka Cipta, 2003)  hal.11. 
20

 Ralph Linton, Status and Role Sociological Theory : a Book of Reading, (Newyork: The 

Macmillan, 2000) hal. 42. 
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kehidupan keluarga, kebudayaan, rekreasi, dan partisipasi adalah merupakan 

manfaat sosial bagi mayarakat.
21

 

Agar anak dapat memperoleh pendidikan yang baik maka orang tua 

harus pandai mengarahkan agar anaknya tidak terpengaruh apabila kondisi 

sosial mereka tidak mendukung tercapainya pendidikan dengan baik. Orang 

tua juga harus mengusahakan agar lingkungan sosial di sekitar dapat 

dijadikan sebagai pendukung tercapainya pendidikan yang maksimal. 

Keluarga merupakan faktor utama dalam menentukan tingkat 

ketercapaian pendidikan anak-anaknya. Namun pendidikan keluarga tidak 

semata-mata tergantung pada keluarga itu sendiri, oleh karena itu suatu 

keluarga tertentu hidup berdampingan dengan keluarga-keluarga lain. 

Pengaruh keluarga lainya tidaklah boleh dikesampingkan, demikian halnya 

dengan unsur-unsur lainya dalam masyarakat, yang kesemuanya disebut 

sebagai kondisi sosial.
22

 

Kecukupan pangan dan keperluan ekonomi bagi masyarakat baru 

terjangkau bila pendapatan rumah tangga mereka cukup untuk menutupi 

keperluan rumah tangga dan pengembangan usaha-usahanya. Menurut 

pendapat Sajogyo, dalam hubungan dengan pola berusaha tani, perbedaan 

status seseorang dalam masyarakat ditentukan oleh pola penguasaan lahan, 

modal, teknologi, dan luasnya lahan pemiliknya.
23

 

                                                 
21

 Ahmad, Shadly Hasan. Sosiologi Untuk Masyarakat Indonesia. (Jakarta: Bina Aksara, 

2002) hal. 41. 
22

 Soerjono Soekanto, Sosiologi Keluarga. (Jakarta: Rineka Cipta, 1992) Hal. 40. 

 
23

 Sajogyo. Sosiologi Pedesaan. (Yogyakarta, Gadjah Mada Press. 2005) hal. 95. 
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Kehidupan manusia tidak pernah terlepas dari kekuasaan Tuhan Yang 

Maha Esa. Manusia melakukan segala upaya yang mampu dikerjakannya. 

Namun, keberhasilannya merupakan kehendak Tuhan Yang Maha Esa. 

Digambarkan bahwa hidup terdiri dari 3 unsur yaitu Tuhan, manusia dan 

alam. Keseimbangan tercapai apabila hubungan antara ketiga unsur tersebut 

berlangsung dengan baik. 

Keharmonisan ketiga unsur tersebut dapat dijadikan landasan untuk 

membentuk masyarakat yang mandiri, kreatif, terampil, berakhlaq mulia 

serta berjiwa sosial. Dalam meningkatkan perekonomian masyarakat 

diperlukan juga sosok yang berlandaskan spiritual. Sehingga aktivitas dalam 

berkarya lebih bermakna dan ikhlas. Keseimbangan antara ketiga unsur 

kehidupan tersebut dipadukan dengan pembinaan spiritual keagamaan dan 

bina swadaya yang dapat dijadikan landasan untuk menanggulangi 

permasalahan yang dihadapi di kabupaten Sleman.  

Jiwa masyarakat sleman yang mandiri, terampil, dan kreatif di bidang 

pertanian dan industri untuk menggambarkan faktor alam dipadukan dengan 

jiwa sosial yang menggambarkan faktor manusia serta yang ditujukan untuk 

mendapatkan ridho Allah SWT. Sebagai langkah awal untuk meningkatkan 

kesejahteraan supporter PSS Sleman dalam perekonomian masyarakat perlu 

diadakan suatu pembinaan spiritual keagamaan dan ekonomi kreatif dengan 

mengkombinasikan antara semangat membangun dan perekonomian 

masyarakat, membangun jiwa sosial yang berlandaskan nilai-nilai spiritual. 
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Dari sisi suporter, sudah barang lazim fanatisme suporter klub 

sepakbola khusunya di Sleman seperti menjadi gejala sosial yang berujung 

pada kondisi ekonomi masyarakat Indonesia saat ini yang erat berkait 

dengan kefrustrasian dan keterpurukan. Hitam putih dunia supporter selalu 

berkembang dan bertumpang tindih dengan hiruk pikuk kompleksitas 

masyarakat dalam segala hal yang mencakup politik, budaya, pendidikan 

dan ekonomi.  

Berdasarkan pendapat para ahli tersebut dapat dinyatakan bahwa 

kondisi sosial ekonomi adalah posisi individu dan kelompok yang berkenaan 

dengan ukuran rata-rata yang berlalu umum tentang pendidikan, pemilikan 

barang-barang, dan patisipasi dalam aktivitas kelompok dari komunitasnya, 

sedangkan kondisi sosial ekonomi kaitannya dengan status sosial ekonomi 

itu sendiri dengan kebiasaan hidup sehari-hari individu atau kelompok. 

3. Konsep Kondisi Ekonomi Masyarakat 

Menurut Dieter-Evers (2001: 21) keadaan ekonomi adalah suatu 

kedudukan yang secara rasional dan menetapkan seseorang pada posisi 

tertentu dalam masyarakat 
24

, pemberian posisi itu disertai pula dengan 

seperangkat hak dan kewajiban yang harus dimainkan oleh si pembawa 

status. Menurutnya pula ada ciri-ciri keadaan sosial ekonomi yaitu: 

 

a. lebih berpendidikan; 

                                                 
24

 Mulyanto Sumardi, dan Dieter-Evers, Hans,  Kemiskinan dan Kebutuhan Pokok, 

(Jakarta: Rajawali,1982)  hal. 21. 
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b. mempunyai status sosial yang ditandai dengan tingkat 

kehidupan, kesehatan, 

c. prestise, pekerjaan, dan pengenalan diri terhadap lingkungan; 

d. mempunyai tingkat mobilitas ke atas lebih besar; 

e. mempunyai ladang luas; 

f. lebih berorientasi pada ekonomi komersial produk; 

g. mempunyai sikap yang lebih berkenaan dengan kredit; dan 

h. pekerjaan lebih spesifik. 

Aspek ekonomi dan peluang kerja berkaitan erat dengan masalah 

kesejahteraan masyarakat. Kecukupan pangan dan keperluan ekonomi bagi 

masyarakat baru terjangkau bila pendapatan rumah tangga cukup untuk 

menutupi keperluan rumah tangga dan pengembangan usaha-uasahanya.
25

 

4. Solidaritas Sosial (organis) 

Solidaritas yang berasal dari kesamaan akan mencapai tingkat 

tertingginya apabila hati nurani umum tepat sejalan dengan semua hati 

nurani dan dalam segala seginya selaras dengannya.
26

  

F. Metode Penelitian 

1. Sumber Data 

Sumber data adalah subjek dari mana data diperoleh. Subjek penelitian 

dalam penelitian ini adalah informan-informan kunci ataupun tokoh-tokoh 

                                                 
25

 Mubyarto (ed).. Kisah-kisah IDT, Penuturan 100 Sarjana Pendamping, cetakan pertama, 

(Yogyakarta: Aditya Media, 2001) hal. 22. 
262626

 Taufik Abullah dan Alexander Cornelis Van Der Leeden, Durkheim dan Pengantar Sosiologi 

Moralitas, (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 1986) hal.146 
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masyarakat ataupun tokoh pengelola sepakbola dan supporter di Sleman 

khususnya pengurus kelompok supporter Slemania. 

Dalam penelitian ini sumber data primer diperoleh dari pengurus PSS 

Sleman, pengurus supporter Slemania dan juga beberapa pihak yang terkait 

secara langsung maupun tidak langsung dalam menjalankan roda organisasi 

supporter Slemania. Sedangkan sumber data sekunder  didapat dari 

referensi-referensi mengenai PSS atau Pengurus Cabang PSS Sleman, arsip 

Slemania yang didapat dari internal organisasi maupun sumber-sumber lain 

yang dapat dipercaya. Selain itu dokumentasi yang berupa pamfelt, 

makalah dan foto-foto yang dianggap relevan untuk selanjutnya dapat 

dianalisis secara mendalam. 

2. Instrumen Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data adalah teknik yang dipakai dalam 

mengumpulkan data-data yang dibutuhkan dalam penelitian ini. Karena 

penelitian ini merupakan penelitian lapangan maka, untuk mendapatkan 

data yang diperlukan dalam penelitian ini, penulis menerapkan metode 

pengumpul data sebagai berikut: 

a. Interview atau Wawancara 

Adalah teknik pengumpulan data dengan jalan melakukan tanya 

jawab. Wawancara ini dilakukan sebagai metode untuk mendapatkan 

informasi langsung di lapangan dari beberapa orang yang dianggap 

relevan dengan pokok pembahasan, ini dilakukan untuk mendapatkan 

data yang valid atau dengan kata lain wawancara adalah metode 
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pengumpulan data dengan jalan tanya jawab sepihak yang dikerjakan 

secara sistematik dan berdasarkan tujuan penyelidikan, pada umumnya 

dua orang atau lebih hadir secara fisik dalam proses tanya jawab.
27

  

 Dalam pelaksanaanya penulis sebagai pencari data di lapangan  

berhadapan langsung dengan nara sumber yakni Pengurus Cabang 

PSSI Kabupaten Sleman dan pihak yang dituakan dalam BCS dan 

proses komunikasinya secara verbal sehingga keorisinilan dapat 

dipertanggung jawabkan. Dalam hal ini interview dilaksanakan selama 

penelitian berlangsung antara bulan Agustus sampai Oktober. 

 

b. Observasi 

Pengamatan atau pencatatan secara sistematis terhadap 

fenomena-fenomena yang diselidiki.
28

 Metode ini mengamati secara 

langsung teradap hal-hal yang mendukung dalam penelitian, seperti 

mengamati secara serius segala kegiatan supporter PSS khususnya 

kegiatan yang berkaitan dengan fokus kajian. 

Teknik obeservasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

teknik observasi non partisipan, dimana peneliti tidak melibatkan diri 

terjun langsung terhadap gejala yang penulis teliti atau dengan kata 

lain penulis tidak ikut serta dalam kegiatan yang dilakukan oleh objek.  

c. Dokumentasi 

                                                 
27

 Sutrisno ,Hadi, Metodologi Research II. (Yogyakarta: Badan Penerbit Fakultas Psikologi 

UGM,1983) hal. 193. 
28

 Sutrisno ,Hadi, Metodologi Research II. (Yogyakarta: Badan Penerbit Fakultas Psikologi 

UGM,1983) hal. 196 
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Metode dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau 

literatur yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, 

prasasti, notulen rapat, lenger, agenda dan sebagainya.
29

 Adapun 

maksud metode ini guna mendapatkan data tentang dokumen-dokumen 

yang ada, dengan melalui sumber-sumber yang berkaitan dengan 

kajian yang dibahas. Metode ini digunakan untuk memperoleh data 

yang sifatnya tertulis, seperti struktur organisasi dan lain-lain.  

3. Metode Analisis Data 

Setelah data-data berhasil dikumpulkan kemudian dilakukan 

klasifikasi data sesuai dengan sub-sub pembahasan. Setelah dilakukan 

klasifikasi kemudian data tersebut dianalisa secara kualitatif mengingat 

data yang peneliti butuhkan berupa uraian-uraian kalimat yang diperoleh 

dari nara sumber atau informan, yang kemudian disusun menjadi kalimat 

sederhana dan mudah dimengerti. 

G.  Sistematika Pembahasan 

Secara garis besar penyususnan skripsi ini dibagi menjadi tiga bagian, 

yaitu, Pendahuluan, isi, penutup. Tiga bagian itu dikembangkan menjadi bab-

bab dan masing-masing bab terdiri dari beberapa kajian yang secara logis 

saling berhubungan dan merupakan kebulatan. 

Bab I atau Pendahuluan membicarakan mengenai latar belakang 

masalah, pokok masalah, tujuan penelitian, telaah pustaka serta metode 

penelitian yang digunakan untuk menyelesaikan masalah, dan sistematika 

                                                 
29

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penulisan Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 1993) hal. 117. 
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pembahasan. Bab II membahas mengenai sejarah perkembangan sepak bola 

PSS Sleman. Bab III membahas gambaran ekonomi supporter PSS Sleman. 

Bab IV membahas Kondisi keagamaan supporter PSS di kehidupan. Bab V 

akan dikemukakan beberapa kesimpulan penulis terhadap hasil kajian 

sebelumnya, sebagai jawaban terhadap fokus penelitian atau rumusan masalah 

dan tujuan-tujuan penelitian yang dikemukakan pada bab pertama. Bab ini 

akan diakhiri dengan rekomendasi dari penulis, yaitu ditujukan kepada para 

pengembang dan peneliti berikutnya dibidang gerakoan social organisasi 

masyarakat dan keagamaan Islam. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pembahasan pada bab-bab terdahulu, dapat disimpulkan 

sebagai berikut : 

1. Kegiatan sosial ekonomi dan keagamaan supporter PSS Sleman, 

dilihat dari latar belakang sosial budaya, suporter mayoritas dari 

mereka berasal dari kelas menengah. Dengan loyalitas tinggi yang 

mereka miliki terhadap PSS Sleman, terciptalah unit-unit ekonomi 

sebagai bentuk kontribusi mereka untuk kemajuan ekonomi, seperti 

home shop, home production, magazine, serta mini market. Dari 

royalty tersebut mereka pergunakan untuk membantu keuangan klub 

juga kelompok. Hal tersebut patut dicontoh oleh para suporter lain 

karena kebanyakan klub masih mengandalkan APBD.  

2. Kegiatan sosial keagamaan yang dilakukan oleh supporter PSS baik 

dari kelompok supporter Slemania dan BCS diantaranya adalah 

melakukan ibadah mnjelang dan sesudah pertandingan. Melakukan 

donor darah, melaksanakan gotong royong (kerja bakti) disekeliling 

stadion Maguwoharjo, bakti sosial dengan membagi sembako dan 

mengadakan buka dan sahur on the road pada bulan ramadhan. Selain 

itu juga melakukan kunjungan pada anggota maupun anggota keluarga 

supporter yang mengalami musibah atau meninggal dunia (takziah) 

dan sebagainya. Meski tingkat kesadaran agama tentang kewajiban 
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masih tipis, semangat mereka lebih pada kegiatan agama yang bersifat 

sosial. . 

3. Dengan perjuangan dari semangat teman-teman membangun 

perekonomian bagi PSS dapat membuahkan hasil serta cita-cita selama 

ini yaitu “PSS juara  liga Divisi Utama musim 2012-2013”. Sebuah 

pencapaian yang tidak sia-sia, inilah timbale balik dari PSS Sleman 

bagi warga Sleman khususnya. 

B. Saran 

Setelah mengambil kesimpulan, di sini penulis ingin memberikan masukan 

kepada berbagai pihak, diantaranya adalah sebagai berikut : 

 

1. Kepada supporter PSS maupun BCS 

Mampu menjaga dan menahan emosi baik di luar maupun di dalam 

stadion dalam mendukung tim kesyangannya. Memperbanyak 

kegiatan-kegiatan yang bermanfaat bagi tim maupun bagi kelompok 

supporternya baik kegiatan bersifat agama maupun sosial. Ciptakan 

hal-hal positif dalam kehidupan sehari-hari. 

2. Kepada Para pimpinan Korwil maupun DPP masing masing supporter 

Lebih memperbanyak kegiatan-kegiatan yang mendukung tim 

kesayangannya maupun kegiatan-kegiatan yang bermanfaat bagi 

masyarakat agar supporter sepakbola hanya menimbulkan masalah 

social di masyarakat. 
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3. Kepada Pengurus PSS Sleman 

Memberi ruang kepada kelompok supporter untuk lebih berkreasi 

dalam mendukung kesayangannya. Memperbanyak komunikasi 

dengan DPP Slemania maupu BCS. 
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DOKUMENTASI FOTO 

UNIT USAHA SUPORTER 

 
Salah seorang WNA yang tertarik dengan aksesoris suporter BCS PSS 



 

 

 
 

Beberapa Produk merchandise 

 
 



 

 

Contoh Usaha di Bidang Pangan 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Mengadakan Acara Bersama Anak Yatim Piatu 

 



 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Salah Seorang Punggawa PSS Sleman 

 
 

 



 

 

PEDOMAN WAWANCARA 

 

Suporter: 

1. Apa yang melatar belakangi terbentuknya Brigata Curva Sud? 

 

2. Apakah rencana kedepan BCS untuk kemajuan PSS Sleman? 

 

3. Bagaimana kalian (suporter) membangun solidaritas yang kuat? 

 

4. Bagaimana hungunan antar sesama pendukung PSS ? 

 

5. Kegiatan soial apa saja yang sudah dilaksanakan diluar dunia suporter? 

 

6. Faktor apa saja yang menyebabkan perkembangan kemajuan ekonomi 

bagi suporter maupun klub? 

 

7. Apa saja kegiatan sosial yang bersifat keagamaan yang sudah 

dilaksanakan? 

 

8. Bagaimana pendapat teman-teman BCS melihat beberapa klub di 

Indonesia yang masih bergantung pada dana APBD? 

 

Pihak terkait : 

1. Bagaimana pendapat bapak dengan adanya kegiatan ekonomi para 

suporter sepak bola? 

 

2. Adakah manfaat yang anda rasakan melihat terhapusnya  pola pikir 

masyarakat yang  berpendapat bahwa suporter identik dengan 

kekerasan? 
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